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Abstrak  

Teknologi informasi yang digunakan untuk pengelolaan data keuangan  bukan hanya dapat 

mempermudah pihak keuangan dalam perusahaan dalam menghasilkan laporan keuangan akan 

tetapi juga harus sesuai dengan kebijakan pemerintah yang berlaku. Pada sistem yang selama ini di 

pakai di  PT Sada Arih Namorika proses kegiatan pencatatan dan perhitungan transaksi pelanggan 

yang dilakukan secara manual, sehingga waktu untuk melakukan tersebut menjadi lama. Seluruh 

transaksi akan direkap setiap bulannya ke dalam aplikasi spreedsheet. Pencatatan transaksi ditulis 

pada media kertas, sehingga membutuhkan banyak kertas untuk setiap hari transksinya. Jadi biaya 

untuk melakukan pen-catatan transaksi menjadi lebih besar. Dengan menggunakan aplikasi Sistem 

Informasi Akuntansi Penjualan ini bagian aministrasi tidak perlu membuar invoice secara excel dan 

sudah mempunyai database , dan juga bagian adminitrasi tidak perlu membuat laporan penjualan 

dengan ketikan manual di excel karena sistem sudah memberikan laporan otomatis, gudang tidak 

perlu lagi membuat laporan persediaan , tidak lagi melakukan perekapan permintaan barang  karena 

di dalam sistem sudah terekap secara otomatis dan aplikasi ini mempermudah dalam permintaan 

barang oleh pegawai serta dapat menyimpan data penjualan sebagai bukti penjualan. 

Kata Kunci: Akuntansi Penjualan, Spreedsheet 

PENDAHULUAN  

PT Sada Arih Namorika merupakan perusahaan yang berdiri sejak 1997 bergerak dalam 

penyediaan Valve untuk kebutuhan Marine Supplies,dan terletak di Jl. Kartini Raya PSR 

Jembatan Merah Blok AKS No. 107 - 111, Sawah Besar, Jakarta Pusat Jakarta 

Pusat Jakarta , Indonesia. 

Perusahaan ini diharapkan berkembang mengikuti perkembangan zaman dan semakin 

berkembangnya zaman, teknologi informasi saat ini memiliki peranan yang sangat penting 

di segala bidang (Putra et al., 2021). Hal ini disebabkan karena pemenuhan kebutuhan 

masyarakat akan informasi dapat terpenuhi (Sulistiani, Yanti, et al., 2021). Dengan 

perkembangan teknologi informasi yang ada saat ini kita dapat melakukan pengolahan data 

dengan mudah, dapat menghasilkan suatu informasi yang kita butuhkan dengan akurat dan 

mengefektifkan waktu, serta dengan biaya yang kita keluarkan lebih efisien (Rusliyawati et 

al., 2021).  

Demikian halnya dalam pengelolaan data keuangan pada perusahaan, teknologi informasi 

menjadi hal penting dalam pengelolaan data keuangan karena telah dipercaya dapat 

membantu bagian keuangan atau akuntansi dalam menghasilkan laporan keuangan yang 

lebih akurat, dan mengefektifkan waktu dalam penyusunannya (Alita et al., 2020). 

Tentunya teknologi informasi yang digunakan untuk pengelolaan data keuangan tersebut 

bukan hanya dapat mempermudah pihak yang terkait dalam perusahaan dalam 

menghasilkan laporan keuangan akan tetapi juga harus sesuai dengan kebijakan pemerintah 

yang berlaku (Prastowo et al., 2020).  
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Pada sistem yang selama ini di pakai di  PT Sada Arih Namorika proses kegiatan 

pencatatan dan perhitungan transaksi pelanggan yang dilakukan secara manual, sehingga 

waktu untuk melakukan tersebut menjadi lama. Seluruh transaksi akan direkap setiap 

bulannya ke dalam aplikasi spreedsheet. Pencatatan transaksi ditulis pada media kertas, 

sehingga membutuhkan banyak kertas untuk setiap hari transksinya. Jadi, biaya untuk 

melakukan pen-catatan transaksi menjadi lebih besar (Sulistiani, Yuliani, et al., 2021).  

Kurang lengkapnya dokumen dan catatan akuntansi maupun sistem otorisasi menyebabkan 

ketidak sesuaian informasi penjualan yang dihasilkan pada sistem yang berjalan saat ini 

(Darwis et al., 2020). Kekurangan lain dari sistem yang selama ini  ialah tidak adanya 

database yang  menyebapkan sulitnya pencarian data dan keterlambatan laporan dalam 

uraian di atas dapat juga ditarik kesimpulan bahwa perusahaan ini belum memiliki 

pengendalian internal yang baik seperti pemberitahuan saat stok minim dan mungkin akan 

berdampak pada saat audit berlangsung (Sulistiani et al., 2018). 

Solusi untuk mengatasi masalah di atas yaitu dengan dibuatnya sistem baru yang 

terkomputerisasi menggunakan aplikasi NetBeans yang mampu mengolah data dan laporan 

yang lengkap untuk penjualan pada periode tertentu dan sistem yang dibuat sudah harus 

mengikuti sistem akuntansi yang baik (Rahmanto et al., 2021). Berdasarkan uraian di atas 

maka penulis  akan membahas “Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Pada PT Sada Arih 

Namorika”. 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Pengertian Sistem 

Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk 

melaksanakan kegiatan pokok perusahaan (Isnian & Suaidah, 2016). Sistem adalah 

sekelompok elemen-elemen yang terintegrasi dengan tujuan yang sama untuk mencapai 

tujuan (Nurkholis et al., 2021). Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

istilah sistem digunakan untuk menjelaskan atau menunjukan pengertian metode atau cara 

dari suatu elemen atau komponen yang saling berhubungan antara satu dengan yang lain 

menjadi satu kesatuan yang utuh dalam mencapai tujuan bersama (Alita, 2021). 

 

Karakteristik Sistem 

Tidak semua sistem memiliki kombinasi elemen-elemen yang sama, tetapi susunan 

dasarnya sama (Neneng et al., 2021). Suatu sistem mempunyai karakteristik atau elemen-

elemen tertentu yaitu (Aldino & Sulistiani, 2020): 

1. Tujuan  

Tujuan ini menjadi motifasi yang mengarahkan pada sistem, karena tanpa tujuan 

yang  jelas sistem menjadi tak terarah dan tak terkendali (Megawaty & Subriadi, n.d.). 

 

2. Masukan  

Masukan (input) sistem adalah segala sesuatu yang masuk kedalam sistemdan 

selanjutnya menjadi bahan untuk diproses. Masukan dapat berupa hal-hal berwujud 

maupun tidak berwujud. Masukan berwujud adalah bahan mentah, sedangkan masukan 

tidak berwujud adalah informasi (Surahman et al., 2021).  

 

 

 

 



  Ilmudata.org 

  Volume 2 (1), 2022 

3 Ilmudata.org 

3. Proses  

Proses merupakan elemen yang bertugas melakukan perubahan atau trasformasi dari 

masukan/ data menjadi keluaran/ informasi yang berguna  dan lebih bernilai (Kisworo, 

2018). 

 

4. Keluaran  

Keluaran (output) merupakan hasil dari input yang sudah dilakukan pemrosesan sistem 

dan kluaran dapat menjadi masukan untuk subsistem lain. 

 

5. Batasan  

Batasan (boundary) sistem adalah pemisahan antara sistem dan daerah diluar sistem. 

Selain itu juga sebagai batasan-batasan dari tujuan yang akan dicapai oleh sistem. Batas 

sistem menentukan konfigurasi, ruang lingkup, atau kemampuan sistem. 

 

6. Umpan Balik 

Umpan balik ini digunakan untuk mengendalikan masukan maupun proses. Umpan 

balik juga bertugas mengevaluasi bagian dari output yang dikeluarkan. Tujuannya untuk 

mengatur agar sistem berjalan sesuai dengan tujuan. 

 

7. Lingkungan 

Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada diluar sistem. 

 

Klasifikasi Sistem 

Sistem diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang antara lain sebagai berikut:  

1. Sistem abstrak (abstract system) 

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak 

secara fisik. Sistem teologia yang berisi gagasan tentang hubungan manusia dengan 

Tuhan merupakan contoh abstract system (Setiawansyah et al., 2020). 

 

2. Sistem fisik (physical system) 

Sistem fisik adalah sistem yang ada secara fisik, sistem computer, sistem akuntansi, 

sistem produksi, sistem sekolah, dan sistem transportasi merupakan contoh physical 

system (Ahmad, Surahman, et al., 2018). 

 

3. Sistem tertentu (deterministic system) 

 Sistem tertentu adalah sistem yang beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat 

diprediksi. Interaksi diantara bagian dapat dideteksi dengan pasti, sehingga keluaran 

dari sistem dapat diramalkan. Sistem komputer sudah diprogramkan merupakan contoh 

deterministic systemkarena program komputer dapat diprediksi dengan pasti  (Assuja & 

Saniati, 2016).   

 

4. Sistem tak tertentu (probabilistic system) 

Sistem tak tentu adalah suatu sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat 

diprediksikan karena mengandung unsur probabilitas. Sistem arisan merupakan contoh 

probabilistic system karena sistem arisan tidak dapat dipresiksikan dengan pasti 

(Muhaqiqin & Budi, 2019). 
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5. Sistem tertutup (close sytem) 

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak bertukar materi, informasi, atau energy 

dengan lingkungan. Sistem ini tidak berinteraksi dan tidak dipengaruhi oleh lingkungan, 

misalnya reaksi kimia dalam tabung terisolasi (Fakhrurozi & Adrian, 2021). 

 

6. Sistem terbuka (open system) 

Sistem ini adalah sistem yang berhubungan dengan lingkungan dan dipengaruhi oleh 

lingkungan. Sistem perdagangan merupakan contoh opensystem, karena dapat 

dipengaruhi oleh lingkungan (Sulistiani et al., 2020). 

 

Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem Informasi Akuntansi merupakan kumpulan sumberdaya, seperti manusia dan 

peralatan, yang dirancang untuk mengubah data keuangan dan data lainnya ke dalam 

informasi (Borman et al., 2018). 

 

Sistem Akuntansi Penerimaan Kas 

Sistem penerimaan kas adalah satu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang 

terpadu untuk melaksanakan kegiatan penerimaan kas dari penjualan rutin dan tidak rutin 

berdasarkan ketentuan-ketentuan dari perusahaan yang bersangkutan (Bakri & Irmayana, 

2017). 

Penerimaan Kas Dari Over-The Counter Sale 
Penerimaan Kas dari Over-The Counter Sale dalam penjualan tunai pembeli datang ke 

perusahaan, melakukan pemilihan barang atau produk yang dibeli, melakukan pembayaran 

ke kasir, dan kemudian menerima barang yang di beli (Permata et al., 2020). 

Pengertian penjualan 

Dalam perusahaan kegiatan penjualan sangatlah penting karena dengan adanya kegiatan 

penjualan maka akan menghasilkan laba bagi perusahaan. Penjualan adalah memindahkan 

hak milik atas barang atau jasa yang dilakukan penjual pada pembeli dengan harga yang 

disepakati beserta dengan jumlah yang di bebankan kepada pelanggan dengan penjualan 

barang atau jasa dengan satu periode akuntansi (Ahdan & Susanto, 2021). 

 

Penjualan merupakan aktivitas memperjual belikan barang dan jasa kepada konsumen 

(Sulistiani, 2016). Penjualan tunai merupakan penjualan yang dilakukan dengan cara 

menerima uang tunai atau cash pada saat barang diserahkan pada pembeli (Rahmanto, 

2021).  Penjualan kredit adalah aktivitas penjualan yang menimbulkan 

tagihan/klaim/piutang kepada pembeli (costumer) sehingga penjual tidak menerima uang 

pada saat barang diserahkan kepada pembeli (costumer) (Suaidah et al., 2018).  

 

Pengenalan UML 

UML (Unified Modeling Language) adalah salah satu standar bahasa yang banyak 

digunakan didunia industri untuk mendefinisikan requirement, membuat analisis dan 

desain, serta menggambarkan arsitektur dalam dunia pemrograman berorientasi objek 

(Styawati et al., 2020). 

 

Perkembangan teknologi perangkat lunak, diperlukan adanya bahasa yang digunakan untuk 

memodelkan perangkat lunak yang akan dibuat dan perlu adanya standarisasi agar orang 

diberbagai negara dapat mengerti pemodelan perangkat lunak (Riskiono & Pasha, 2020). 
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Seperti yang kita ketahui bahwa menyatukan banyak kepala untuk menceritakan sebuah 

ide dengan tujuan untuk memahami hal yang sama tidaklah mudah, oleh karena itu 

diperlukan sebuah bahasa pemodelan perangkat lunak yang dapat dimengerti oleh banyak 

orang (Suryono et al., 2020). Pada perkembangan teknik pemrograman berorientasi objek, 

muncullah sebuah standarisasi bahasa pemodelan untuk pembangunan perangkat lunak 

yang dibangun dengan menggunakan teknik pemrograman berorientasi objek, yaitu 

Unified Modelling Language (UML) (Sucipto et al., 2019). 

 

UML muncul karena adanya kebutuhan pemodelan visual untuk menspesifikasi, 

menggambarkan, membangun, dan dokumentasi dari sistem perangkat lunak (Ahmad, 

Sulistiani, et al., 2018). UML merupakan bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi 

mengenai sebuah sistem dengan menggunakan diagram dan teks-teks pendukung. Berikut 

ini penjelasa singkat dari pembagian katagori (Susanto & Ramadhan, 2017): 

a. Structure diagrams yaitu kumpulan dari diagram yang digunakan untuk 

menggambarkan suatu struktur statis dari sistem yang dimodelkan. 

b. Behavior diagrams yaitu digunakan untuk menggambarkan kelakuan sistem atau 

rangkaian perubahan yang terjadi pada sebuah sistem. 

Interaction diagrams yaitu menggambarkan interaksi sistem dengan sistem lain maupun 

interaksi antar subsistem pada suatu sistem. (Rosa & Shalahudin, 2009).  
 

METODE  

WaterFall 

Pengembangan sistem berarti menyusun sistem baru untuk mengganti sistem lama secara 

keseluruhan atau memperbaiki bagian-bagian tertentu dalam sistem lama (Pasha, 2020). 

Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem yaitu dengan siklus klasik/air terjun 

dengan tahapan-tahapan yang terdiri dari Survei Sistem, Analisis Sistem, Desain Sistem, 

Pembuatan Sistem, Implementasi Sistem dan Pemeliharaan Sistem (Puspaningrum & 

Susanto, 2021). Dalam metode air terjun setiap tahun harus diselesaikan (Surahman et al., 

2020). 

 
Gambar 1. Model Waterfall   

Tahapan – tahapan yang ada pada siklus hidup pengembangan sistem secara adalah sebagai 

berikut (Sucipto & Bandung, 2016): 

 

1. Planning (planning) 

Tahap perancangan adalah proses dasar memahami mengapa system informasi harus 

dibangun dan menentukan bagimana tim Proyek akan mulai membagun sistem 

tersebut.  
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2. Analisis Kebutuhan (analysis) 

Tahap analisis menjawab pertanyaan tentang siapa yang akan mengunakan sistem 

tersebut, apa yang akan dilakukan oleh sistem tersebut akan digunakan. Selam fase ini, 

tim proyek menyelidiki setiap rincian system, mengidentifikasi peluang untuk 

perbaikan, dan mengembangkan konsep untuk system baru. 

3. Desain (design) 

Tahap desain memutuskan bagaimana system akan beroprasi, dalam hal perangkat 

keras, perangkat lunak, dan infrastruktur jaringan, bentuk dan laporan, database, dan file 

yang akan dibentuhkan. Meskipun sebagai besar keputusan strategis system yang dibuat 

dalam pengembangan konsep sistem selama fase analisis, langka-langka dalam tahap 

desain menentukan dengan tepat bagaiman system akan beroperasi. 

 

4. Implementasi (implementation) 

Tahap akhir dalam SDLC adalah tahap implementasi, dimana sistem ini bener – benar 

dibangun. Ini adalah fase yang biasanya mendapat perhatian yang bebas. Fase ini 

memiliki tiga langka: 

a. Konstruksi sistem, sistem ini dibangun dan diuji untuk memastikan sistem berfungsi 

sesuai seperti yang dirancang. 

b. Pemasangan sistem, installasi adalah proses dimana sistem lama di gantikan dengan 

sistem baru. Namun biasanya sistem lama akan tetap dioprasikan sampai tidak ada 

bug di sistem baru dan mulai mengajarkan kepada pengguna cara pengunaan sistem 

baru. 

Tim analis menetapkan rencana dukungan untuk system. Rencana ini biasanya termasuk 

review pasca-pelaksanan formal serta sistematis cara untuk mengidentifikasi perubahan 

basear dan kecil yang diperlukan untuk sistem. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi  

Setelah melalui objek penelitian dengan mengikuti procedure yang ada, maka hasil yang 

didapatkan dari penelitian adalah suatu program untuk “ Sistem Informasi Akuntansi 

Penjualan”. Sistem Ini dibuat dengan Aplikasi Bahasa pemrograman Berbasis Java dengan 

menggunakan database MySql. Sistem  ini dibuat untuk mempermudahkan dalam 

pengelolaan data barang, data penjualan, stok dan laporan penjualan,laporan persediaan, 

dan pembuatan jurnal penerimaan kas. 

 

Implementasi Program 

Tampilan Form Login 

Form Login Merupakan tampilan awal untuk masuk kemenu utama, dengan meninputkan 

username pengguna, pilih jabatan dan password, maka Pengguna dapat mengakses 

program Sistem Informasi Akuntansi Penjualan. Apabila password salah maka user tidak 

dapat mengakses program aplikasi Sistem Informasi Akuntansi Penjualan. Form Login 

dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
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Gambar 2. Tampilan Form Login 

Tampilan Form Utama  
Form Utama merupakan halaman utama yang terdiri dari Menu Masing-Masing User. 

Form Menu Utama dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

 

Menu Utama Gudang 
From menu utama gudang merupakan form yang terdiri dari beberapa Tombol Menuju 

Form Menu Input Persediaan, Form Menu Persediaan, Form Menu laporan Persediaan, 

dan Tombol Keluar. 

 
Gambar 3. Tampilan Form Menu Utama Gudang 

Menu Utama Administrasi 
From menu utama Administrasi  merupakan form yang terdiri dari beberapa Tombol 

Menuju Form Menu Data Barang, Form Menu Data Customer, Form Menu laporan Jurnal, 

Form Menu Laporan Penjualan, Form Menu Transaksi Penjualan dan Tombol Keluar. 

 
Gambar 4. Tampilan Form Menu Utama Administrasi 

Menu Utama Direktur 
From menu utama Direktur  merupakan form yang terdiri dari beberapa Tombol Menuju 

Form Menu Laporan Persediaan,  Form Menu Laporan Penjualan , Laporan Jurnal 

Penerimaan Kas dan Tombol Keluar. 
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Gambar 5. Tampilan Form Menu Utama Direktur 

 

Tampilan Menu Data Persediaan Baru 
Menu Persediaan ialah form menu untuk mengisi data barang baru dan dalam form tersebut 

terdapat beberepa proses seperti hapus, simpan, baru, Ubah, dan Tombol Keluar 

 
Gambar 6. Tampilan Form Menu Data Persediaan Baru 

Tampilan Menu Input  Stok Persediaan 
Menu Input Stok ialah form yang digunakan untuk memasukan stok masuk barang, form 

menu terdapat tombol-tombol simpan, baru, dan tombol keluar. 

 
Gambar 7. Tampilan Form Menu Input Stok Persediaan Baru 

 

Tampilan Menu Laporan Persediaan 
Form menu laporan persediaan ialan form yang digunakan untuk mencetak laporan 

persdiaan barang. 

 
Gambar 8. Tampilan Form Menu Laporan Persediaan 
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Tampilan Menu Data Customer 

From menu data customer ialah form yang digunakan untuk menginput data customer baru 

dan dalam form tersedia trombol hapus untuk menghapus data customer,  tombol simpan 

untuk menyimpan data customer, daan tombol keluar. 

 
Gambar 9. Tampilan Form Menu Data customer 

Tampilan Menu Data Barang 
Form menu data barang digunakan untuk melihat dan mencari data barang oleh 

administrasi guna mengecek ketersediaan barang datang. 

 
Gambar 10. Tampilan Form Menu Data Barang 

Tampilan Menu Transaksi Penjualan 
Form menu transaksi penjualan digunakan untuk menginput penjualan barang dagang yang 

secara otomatis menambah daftar jurnal penerimaan dan laporan penjualan, form menu 

transaksi penjualan ini terdapat tombol baru untuk mengaktifkan field data yang harus diisi 

untuk membuta transaksi baru, terdapat tombol simpan untuk menyimpan data 

transaksi,  tombol cetak untuk mencetak lampiran invoice dan tombol keluar. 

 
Gambar 11. Tampilan Form Menu Invoice 
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Tampilan Lampiran  Invoice 
Lampiran invoice ialah bukti transaksi penjualan yang telah dilakukan. 

 
Gambar 12. Tampilan Lampiran Invoice 

Tampilan Menu Laporan Penjualan 
Form ini digunakan untuk mencetak laporan penjualan.  

 
Gambar 13. Tampilan Laporan Penjualan 

 

Tampilan  Laporan Penjualan 

 
Gambar 14. Tampilan Laporan Penjualan 

Tampilan Menu Laporan Jurnal Penerimaan Kas 
Form laporan jurnal penerimaan kas ialah form yang digunakan untuk mencetak laporan 

jurnal penerimaan kas. 

 
Gambar 15. Tampilan Form Laporan Jurnal Penerimaan Kas 
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Tampilan Laporan Jurnal Penerimaan Kas 
Laporan jurnal penerimaan kas ialah bukti jurnal akuntansi ari penjualan tunai yang 

dilakukan. 

 
Gambar 16. Tampilan  Laporan Jurnal Penerimaan Kas 

 

Tampilan Laporan Persediaan 

 
Gambar 17. Tampilan Laporan Persediaan 

 

Pengujian (Testing) 

Pengujian sistem menggunakan metode black box testing .Pengujian dilakukan untuk 

memastikan apakah tombol-tombol dalam aplikasi penjualan dapat berjalan dengan baik. 

Pengujian ini dilakukan oleh dua dosen  komputer dan satu mahasiswa jurusan sistem 

informasi akuntansi, dari hasill pengujian didapatkan tombol-tombol dalam aplikasi 

penjualan berjalan dengan baik. 
 

SIMPULAN  

Kesimpulan  hasil dari Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Pada PT SAN (Sada Arih 

Namorika),  maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Dengan menggunakan aplikasi Sistem Informasi Akuntansi Penjualan ini bagian 

aministrasi tidak perlu membuat invoice secara excel dan sudah mempunyai database, 

dan juga bagian adminitrasi tidak perlu membuat laporan penjualan dengan ketikan 

manual di excel karena sistem sudah memberikan laporan otomatis, gudang tidak perlu 

lagi membuat laporan persediaan, tidak lagi melakukan perekapan penjualan untuk 

lapora penjualan, dan jurnal penerimaan kas  karena di dalam sistem sudah terekap 

secara otomatis. 

2. Dengan menggunakan aplikasi ini mempermudah dalam permintaan barang oleh 

pegawai serta dapat menyimpan data penjualan sebagai bukti penjualan. 
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